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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) umnéndapatkan produk berupa alat peraga yang
valid dan praktis yang dapat digunakan dalam nagkgaj materi logika matematika (2)
melihat efek potensial alat peraga terhadap keeldibwa dalam pembelajaran logika
matematika. (3) melihat efek potensial alat petedgadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran logika matematika. Peneliian ini pa@n peneliian pengembangan
(devdopmant ressardh). Subjek peneliian adalah siswa kelas X TKJ 1 SNéigerni 2
Palembang sebanyak 39 orang. Pengumpulan data bapsprvasi, dan tes. Semua data
yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif tatifliHasil analisis data menyimpulkan
bahwa (1) penelitian ini telah menghasilkan prdshndpa alat peraga yang valid dan prakiis.
(2) alat peraga  yang dikembangkan memiliki efnsial yang positif terhadap keaktifan,
dan (3) alat peraga tersebut memiliki efek pesitiadap hasil belajar siswa , hal ini terlinat
dengan adanya korelasi yang cukup positif antakdifte dengan hasil belajar, dan nilai
ketuntasan siswa mencapai 78,38 %

Katakunci : Penelitian Pengembangan, Alat PRaggkaian Listrik Sseri-Paralel, Logika
Matematika

Dalam menghadapi era globalisasi yang tercapai secara optimal. Untuk membuat siswa
diringi dengan perkembangan IPTEK yang sangat menyenangi suatu mata pelajaran yang digjarkan.
pesat, maka peningkatan kualitas sumber daya manusiMatematika merupakan iimu universal yang
mempunyai posisi yang strategis bagi keberhaatan d  mendasari perkembangan imu modem dan memiliki
kelanjutan pembangunan nasional. Oleh sebab itu,berbagai peranan penting dalam berbagai disigiin, d
upaya tersebut mutiak harus mendapat perhatian yangnemajukan daya pikir manusia. Matematika periu
sungguh-sungguh dan harus dirancang secaradiberikan sejak pendidikan dasar untuk membekali
sistematis dan seksama berdasarkan pemikiran yangiswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
matang. Wadah yang tepat bagi upaya peningkatarsistematis dan kreatif. ~Sehubungan dengan fungsi
kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan. matematika sebagai mata pelajaran yang dapat

Ada beberapa indikator dalam peningkatan membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
mutu pendidikan antara lain melalui peningkatan salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan
kinera guru dan sarana serta prasarana pembelajarapenalaran adalah logika matematika.

Dalam kaitannya dengan hal diatas, guru diturtiuk un Logka Matematika merupakan salah satu
menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif, yai  pelajaran penalaran yang wajib diajarkan padaXelas
pembelajaran yang akiif, kreatf, efekiif, dan semester genap, pada salah satu kompetensi dasamya
menyenangkan. Situasi tersebut harus diupayakaradalah mendiskripsikan ingkaran, konjungsi, dispin
untuk semua mata pelajaran. Dengan begitu, implikasi, dan biimplikasi, yang di nyatakan dalam
diharapkan peningkatan mutu pendidikan dapat bentuk tabel kebenaran, disinilah letak persoagn b
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siswa yaitu siswa merasa sulit untuk melengkagi tab  2006). Penelitian ini mengembangkan suatu algigpera
kebenaran, dan berdasarkan hasil wawancara peneliberupa rangkaian listrik seri-paralel.
dengan sejumlah siswa kelas X (pada waktu i@, rat  Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaituptaha
rata mereka mengatakan hal yang senada yaitu kurangrdimnary yang meliputi persiapan dan  desain dan
paham dan sulit dalam melengkapi tabel kebenaran.  tahap formetive edudtion yang meliputi sdf
Terlepas dari hasil wawancara dan juga nilai eduation, egat redens dan oneto-ane (low
siswa, peneli menyadari bahwa pembelajaran menjad resdance to redson) dan Srall group sertafidd test
menark dan menyenangkan, apabia pembelajaranatau uji lapangeafhighressancetorevison).
tersebut bermakna bagi siswa, oleh karena itungeora
guru dituntut untuk menciptakan situasi pembatgjara  Teknik Pengumpulan data
yang kondusif, yaitu pembelajaran yang aktif, kreat Sesuai dengan jenis data yang ingin diperoleh
efektif, dan menyenangkan, untuk itulah diperlukan dalam penelitian ini, maka instrumen penelitiargyan
sarana bantu belajar berupa alat peraga yang dapatigunakan adalah lembar observasi, dan tes
membantu proses pembelajaran siswa.
Alat peraga merupakan bagian darn media 1 Obsrves
belajar, dimana media belajar sendii merupakan Untuk memperoleh data observasi digunakan
semua benda yang menjadi perantara terjadinya prosdembar observasi. Observasi dilakukan untuk melihat
pembelajaran , baik yang berwujud perangkat lunak kesktifan dan partispas siswa selama pembelajaran
maupun perangkat keras. menggunakan alat peraga berupa rangkaian listrik
Alat peraga merupakan salah satu komponen berlangsung dan tujuannya untuk mekisatektifan
penentu efektivitas belajar. Alat peraga mengubah produk dalam tujuan pembuatannya.
mater ajar yang abstrak menjadi kongkit darstali
Penyediaan perangkat alat peraga merupakan bagia@ Tes
dari pemenuhan kebutuhan siswa belajar, sesuai Tes digunakan untuk memperoleh lofah
dengan tipe siswa belajar. Pembelajaran menggunakabdgar pada pokok bahasan logika matematika. Tes
alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruhini diberikan pada siswa yang belajar logka
panca indra siswa untuk meningkatkan efekiivitas matematika dengan menggunakan alat peraga, tes ini
siswa belajar dengan cara mendengar, melihatanerab mengacu pada indikator dan tujuan pembelajaran.
dan menggunakan pikirannya secara logis dangealist
Berdasarkan uraian  diatas, penelti Teknik AnaligssData
bermaksud mengadakan peneliian  dengan
mengambil  judul ” Pengembangan Alat Peragal Datahadl dosarves

Menggunakan Rangkaian Listrik Seri — Paralel untuk Data hasil observasi yang diperoleh dari hasil
Mengajarkan Logika Matematika di SMK Negeri 2 peneliian, juga dianalisis secara deskriftif taili
Palembang”. Data hasil pengamatan penelii akan di hitung per-

indikator, dengan cara menghitung berapa banyak
METODOLOGI PENELITIAN siswa (dalam persen) dan masing-masing indikaitor d
Qubjek dan L okas Penditian kemudian deskriptitkannya secara kualitatif.

Peneliian dilakukan pada semester genap
tahun akademik 2009/2010. Subjek penelian ini 22 Datahadl Tes
adalah siswa SMK kelas X jurusan TKJ di SMK Data tes diperoleh dari hasil lembar jawaban
Negeri 2 Palembang. Mereka berjumlah 39 orang, siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes, kemudian
yang terdin dan 14 orang perempuan dan 25 orangdianalisis secara desksiftif kualitatif.
laki-Haki.

HASL DAN PEMBAHASAN

Metodedan Prosadur Penditian

Penelian  ini  merupakan  peneltian Hasl Pengambangan Alat Peaga  untuk
pengembangan atadedopmat resarch tipe menggj arkan logkamatematika
formetive ressrch (Tessmer,1993 dalam Zulkardi,
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Berdasarkan prosedur peneliian g

diuraikan pada bab sebelumnya, tiap tahapankdirnci
sebagai berikut:

1 Tahap Prdiminary
Tahap ini meliput:
a Pagapan

Sebelum mengadakan penelitian, pada talp "

persiapan ini, Peneliti menetapkan:
1. Kelas Penelitian, tujuannya untuk mengetahui kelas

mana yang akan dijadikan subyek penelitian, dan

peneliti menetapkan kelas X TKJ 1 SMK Negeri 2
Palembang.

2. Analisis Kurikulum, tujuannya untuk mengetahui . i »
materi apa yang akan dibahas, dan peneit Dan inilah produk alat peraga yang dibuat penelit,

yang merupakan prototipe |

menetapkan materi logika matematika.

3. Analisis Materi, tuuannya untuk mengetahuj
kompetensi dasar mana saja yang sesuai dergle
tujuan peneliian, dan penelii menetapkan d
kompetensi dasar, yang sesuai dengan tujuf
penelitian, yaitu:
» Mendeskiipskan pemyataan dan  bukag|

pemyataan.
4 Mendeskripsikan ingkaran, konjungsi, disjungs
implikasi, bimplikasi, dan lingkarannya.
Dari kompetensi dasar diketahui indikatomya,
yaitu :

- Membedakan pengertian pemyataan dan bukan
pemyataan.

- Menentukan nilai kebenaran suatu pemyataan.

- Membedakan antara ingkaran, konjungsi, disjungsi,
implikasi, dan biimplikasi.

- Menentukan nilai kebenaran dari ingkaran,
konjungsi, disjungsi, implikasi, dan biimplikasi.

- Mnentukan niai  kebenaran ingkaran dari
konjungsi, disjungsi, implikasi dan bimplikasi.

b. Desainalat paagga
Desain yang terdiri dar:
- Desan dat paaga, penelii mendesain alat
peraga dengan ukuran panjang 50 cm , lebar

V
'I 3
b
o

Gambar 5.
Rancangan K atak Rangkaian Lidrik

Gambar 6.
DesainAlat Peraga

Disamping desain alat peraga, peneliti juga

membuat:

a. Lembar Akiivitas Siswa, sebagai latihan
untuk membimbing siswa dalam
menggunakan alat peraga.

b. Lembar Observasi, yang digunakan untuk
mengukur  keaktifan  siswa  dalam
menggunakan alat peraga.

c. Bahan Ajar Logika Matematika.

Desain soal logika matematika, yang dibuat

meliputi:

a. Kisikisi soal.
b. Soal-soal logika matematika.
¢. Kuncijawaban.

40 cm, dan tinggi 10 cm, seperti gambar 2 Tahap Formatif Evaluation

berikut:

Pada tahap ini, penelan terbagi dalam

beberapa tahap, yaitu:
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a Sdf Evaluation

Alat peraga yang telah selesai dibuat, Alat Peraga yang telah direvisi
kemudian diujicoba oleh penelii sendiri bagaimana
kondisi lampu apabila kita menekan saklar indikator Setelah alat peraga beserta soal tes logika miatemat
sebagai pemyataan p dan g, kemudian memperhatikawlirevisi sesuai saran validator, maka protogoeetbut
kondisi lampu pada pemyataan negasi, konjungsitelah dinyatakan valid, berdasarkan syarat dan
disjungsi, implikasi dan bimplikasi, apakah lampu kiterianya.
dapat menyala? pada kenyataannya setelah diuji cob&emudian dilanjutkan ke tahap berikutnya, yditayta
kelima lampu yang menandakan pemyataan negasipnetoone
konjungsi, disjungsi, implikasi dan bimplikasi ryeia
sekaligus, hal ini sudah sesuai dengan tujuartipenel  ¢. Oneto-one

maka alat peraga tersebut dapat diteruskan paga tah Pada tahap one to-one ini, penelii

berikutnya, yaitu tahap uji pakar. memanfaatkan seorang siswa( tester ) yang telah
mempelajari materi logika matematika dan diminta

b. Expeat Reviens(Uji Pakar) untuk mengamati, dan mengomentari secara bebas.

Pada tahap ini, alat peraga beserta soal tesSaran, komentar juga dijadikan sebagai masukan untu
logka matematika tersebut di validasi oleh beberap perbaikan prototipe tersebut.

Dari hasil validasi pakar, akhimya alat peraga - Bl
mengalami revisi, dimana ukuran alat peraga térseb
diperkecil dari 50 cm x 40 cm x 10 cm menjadi 35 cm
x 25 cm x 10 cm, kemudian rancangan lebih
disederhanakan karena saklar utama tidak digunake
lagi, sebagai penggantinya cukup dengan saki '_
indikator saja yang digunakan untuk memfungsikar§f
pemyataan negasi, konjungsi, disjungsi, implitasi
bimplikasi, dan bel diberikan tombol terpisah agar |L_
dapat diaktifkan maupun tidak, sehingga alat peraga
tersebut menjadi seperti yang terihat pada pada Pada kegiatan ini, penelti menjelaskan
gambar di bawah ini: maksud tujuan darn kegiatan tersebut, kemudian
dengan sedikit bimbingan cara penggunaan alahperag
peneli memberikan tugas berupa lembar kegiatan
siswa yang akan diisi oleh siswa tersebut dengan
menggunakan alat peraga, sepanjang kegiatan
berlangsung, penelii tetap mendampingi siswa guna
melihat sejauh mana pengetahuan mereka dalam
mengerjakan tugas dan aktivitas siswa dalam
mengoperasikan alat peraga tersebut, setelah selesa
menggunakan alat peraga, peneliti memberikan soal
logika. matematika untuk dijawab, dan dar 6 ssal te
logka matematika temyata siswa agak mengalami
kesultan untuk soal nomor 3, namun untuk
penggunaan alat peraga itu sendini ia tidak menigala
kesulitan, diakhir kegiatan penelii memberikarbiam
komentar dan saran untuk dijawab oleh siswa térsebu
dan dari saran serta komentar siswa, yang memgataka
bahwadat peaga tersbut sangat bak untuk
digunekan daam pembdgaran logka
matematika dan memudahkan dsva untuk
mencari jawaban shingga kesalahan yang terjadi
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sangat keal, maka kegiatan diteruskan pada tahap
berikutnya, yaitu tahegrell Group. =

d. Sall Group Evaluation S IR
Pada tahap ini dilakukan uji coba dengan AN

menggunakan prototipe Il, yaitu prototipe yant ia

revisi atau diperbaiki melalui saran dan komeataarp

dan peneliti telah menetapkan 6 orang siswa dizsi ke

X TKJ 2, siswa tersebut dipilih dari 39 siswa phatzs

tersebut, dimana penelti mengambil 2 siswa

berkemampuan tinggi, 2 siswa dengan kemampuan

sedang dan 2 siswa dengan kemampuan rendah dan Pada saat siswa melakukan kegiatan

berharap telah mewakili kelas tersebut. Kegiafan in pembelajaran  dengan  alat  peraga, peneli

terbagi dalam dua tahap, pada tahap pertamai penelifnengobservasi kegiatan tersebut, dan menilaifeaaki

menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan danmereka.

memberikan materi ajar logika matematika untuk Unsur-unsur yang dinilai atau diamati oleh penelit

dipelajari, selama kegiatan ini berlangsung penelit Sehubungan dengan kegiatan penggunaan alat peraga

selalu mendampingi siswa guna menjelaskan ataupada kelompok tersebut adalah:

menerangkan hathal yang mereka kurang paham® Mendengarkan penjelasan guru (D1)

sehubungan dengan materi itu, kemudian penelii# Mengoperasikan alat peraga dengan baik (D2)

menjelaskan materi dengan menggunakan alat peraga, Bertanya kepada guru apabila belum memahami

setelah mereka mengerti kemudian penelii ~ Maksud dan tujuan (D3)

memberkan tugas unuk dijawab, penelii # Bekerjasamamengerjakan tugas kelompok (D4)

mengobservasi  kegiatan pembelajaran  dengan®  Aktif dalam diskusi kelompok (D5)

menggunakan alat peraga dan menilai keaktifan dari® Membantu teman yang membutuhkan penjelasan

keenam siswa tersebuit. (Do)

4 Menanggapi pertanyaan atau pendapat dan siswa
lain (D7)

42 Menarik kesimpulan (D8)

Dari hasil observasi diperoleh data sebagai berikut

Tabel 1
Hasil Observasi Taha@mall Group

No urut

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 Skor
subyek

I
OlR Rk |kFk
o|lo|o|r|olkr
o|lr|o|r|lo|r
o|o|r|r|k|F
N|ool|oo|ol|o

o UM W(NF
(2N S
Nio|o|r|k|o|lo
Wolklolkr|rk|o
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100% 33% 50% 100% 83 % 33% 50% 67 %

Keterangan : 1 : Deskriptor terpenuhi oleh sisw
0 : Deskriptor tidak tampak pada siswa

Dari keterangan di atas terihat bahwa menimbulkan keaktfan siswa dalam belgjar logika
kegiatan D1, D4, dan D5 siswa sangat aktif sasia p  matematika, penelii juga melihat efek alat peraga
kegiatan yang lain siswa terihat cukup aktf yaan tersebut terhadap hasl belajar siswa dengan
pada pengoperasian alat peraga dan membantu temamemberikan soal tes logika matematika.
memberikan penjelasan terlahat kurang aktf, karena Temyata dari 39 siswa, yang tuntas 29 orang,
sebagian besar deskriptor tampak pada siswa makgang belum tuntas 8 orang, dengan persentase
dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat perageketuntasannya adalah : 78.38 % dan jika diihat
dalam pembelajaran logika matematika di tahap small perindikator, maka persentase ketuntasan sisvgaiseba

group dapat menimbulkan keakiifan siswa. berikut:
Pada tahap ke dua siswa diberkan soal tes
logika matematika untuk mengetahui sejaun mana Tabd2
pemahaman mereka tethadap materi logka Per sntaseK eiuntasan perindikator
matematka yang telah digarkan  dengan .
menggunakan alat peraga. Indikator Ketuntasan (%)
1 1260 %
e FiddTet 2 NO%
Pada kegiatanfidd tes ini, penel 3 2.37 %
mengujicobakan alat peraga di kelas X TKJ 1 SMK 4 1855 %
Negeri 2 Palembang, Mereka berjumlah 39 orang, 5 1530 %
yang terdini dari 14 orang perempuan dan 25 orang 6 1952 %

laki-aki.
Pada pertemuan pertama siswa dibenkan . 27 «; oo :

bahan ajar yan%etelah “ibuat o peneit, kemudia Edaé&;’}f; siswayang mengikuties, dua dantaranya

pada_ pertemuan berjkutnya, penelti mengajarkan Dari hasil tes dua orang siswa pada kegiatan

materi logika matematika dengan menggunakan alateteqt telinat bahwa siswa 1 mendapatkan nilai 93.0

peraga yang drancang oleh penell, dan untuK \arens ja dapat menjawab ke 6 butir soal tersebut,

mengetahul sejah mana keaklifan dan partSipaSisegangran siswa 2 hanya mendapatkan nilai 46.0

siswa selama pembelajaran menggunakan alat PEragR ena ia tidak dapat o A
berlangsung, penelii melakukan observasi, dan enaia apat menyelesai no A6 da

observasi ini juga untuk mengetahui keefektifan
produk dalam tujuan pembuatannya. Observasi

terhadap kegiatan pembelajaran siswa kelas X TKJ 11 pratativeAlat Per anaValid dan Praktis
yang terbagi dalam 6 kelompok, bertujuan untuk pSeeteIah mgg;u%/prgses pengembangan yang

melihat keaktifan siswa dalam mempelajari materi i dari 3 tah
. . apan besar untuk produk alagpera
logika. matematika dengan menggunakan alat peragagan proses revisi berdasarkan saran validatdselan s
dan (_:Ie_ngan qbaniu pleh 2 Observer yang Kaimj diperoleh Alat peraga yang dapat dikategorikad vali
menial kegiatan siswa berdasarkan UnSWB# U oy prakdis, Kevalidan tergambar dari hasil penilai
(deskiiptor) yang _mungkln tampak pada siswa. _ validator, dimana semua validator menyatakan produk
Dari hasil observasi, teriihat bahwa kegiatan ; peraga yang dibuat sudah baik, berdasarkan

belajar siswa dengan menggunakan alat peraggiar ©ori
sebagian besar sudah cukup akif. Ses;i”ng secara teori mengatakan bahwa eigepe

Setelah melihat  efek  positf dari a. Dariseqiwu
segi wujudnya.
penggunaan alat peraga yang telah 1. Tahan Lama.
2. Bentuk dan wamanya menarik.

bahasan
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3. Sederhana. kepada siswa kelas X TKJ 1, dan dari hasil tesager
4. Tidak berbahaya. siswa dikatakan tuntas jika nilainya lebih tinggua
b. Dari segi tujuannya. sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
1. Tepatdengan tujuan pengajaran. yaitu 61.1 Dari hasil penelitian didapat bahwerstta
2. Mendukung isi bahan pelajaran. ketuntasan seluruh siswa adalah 78.38 % siswa yang
3. Dapat membantu proses pembelajaran. telah Tuntas. Dari hasil tersebut maka dapat
4. Bermanfaat bagi siswa selama pengajarandikategorikan pembelajaran dengan alat peragd dapa
berlangsung. menimbulkan efek yang posttif terhadap hasil Inelaja
5. Sesuai dengan taraf berpikir siswa. siswa.
Kepraktisan alat peraga terlihat pada saat Dilihat dari angka ketuntasan siswa sebesar

peneliti melakukan observasi  siswa menggunakan 78.38 %, penelii melakukan pengolahan data secara
alat peraga, dimana tiap siswa dinilai masing-gnasin - kuantitatif guna melihat korelasi hubungan ankaa s
keaktifannya dan hal ini terihat dari data observa keaktfan siswa dengan nilai hasil belajar sistetale
yang telah di uraikan oleh peneliti. menggunakan alat peraga, secara teor, dengan
menggunakan rumus korelasi product moment
3 Ee& Pradipe Alaa Peaga Terhadap pearson diperoleh nilai r = 0.67. Berdasarkanel tab
Kesktifan interpretasi r, mak&keektifan 9sva ddam
Alat peraga yang sudah dikategorikan valid menggunakan dat peaga cukup berkordas
dan prakiis, kemudian diujicobakan kepada subjek postif terhadap nilai hasl bdgar, contoh kasus
peneliian yaitu siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 2 untuk subyek no 9 memperoleh nilai 80 dengan skor
Palembang. Ujicoba ini diberikan pada siswa yang keaktifan 7, sedangkan subyek no 21 memperoleh nila
terbagi dalam enam kelompok, tiap kelompok terdii 46 dengan skor keakiifannya 2, atau dapat disiempulk
dan 6 -7 orang, selama pelaksanaan, penelii yangbahwa dengan berpartisipasi akiif penggunaan alat
dibantu oleh dua rekan guru sebagai observerperaga dalam pembelajaran logika matematika siswa
berinteraksi untuk melihat kesulitan-kesulitan roaup  dapat meningkatkan hasil belajar.
keakifan yang terjadi selama proses kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga it8 MPULAN DAN SARAN
berlangsung. Menjelang akhir kegiatan, siswa A. Smpulan
mempresentasikan jawaban mereka, dan peneli Berdasarkan hasil peneltan yang telah
menilai keaktifan mereka pada saat adanya perbedaadilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
pendapat, dan penelit juga menilai usaha dangagnda  berikut:
mereka pada saat memberikan jawaban, dan diakhirl. Peneliian ini menghasilkan suatu produk berupa
kegiatan siswa yang diarahkan oleh guru memberikan  alat peraga rangkaian listik seri-paralel (logika
kesimpulan dari hasil kegiatan mereka pada saat itu =~ matematika) yang valid dan prakts. Valid
Dari hasil observasi siswa kelas X TKJ 1 pada saat  tergambar dari hasil penilaian validator, dimana
pembelajaran  logka  matematika ~ dengan semua validator menyatakan bahwa alat peraga
menggunakan alat peraga, teriihat bahwa bahwa siswa  tersebut cukup baik berdasarkan kiteria alat
sebagian besar telah menunjukkan kegiatan  peraga dan prakiis teriihat pada saat siswa dapat
pembelajaran logika matematika mempergunakan alat  menggunakan alat peraga tersebut, bermanfaat
peraga dengan aktif, hal ini menunjukkan bahwa alat  bagi siswa selama pengajaran berlangsung, dan
peraga dapat menimbulkan efek potensial terhadap  dapat membantu siswa dalam mempelajar materi

keakiifan siswa. logika matematika.
2. Alat peraga rangkaian listrik seriparalel (logika
4. Efek Pratdtipe Alat Peraga Terhadgp Hadl matematika) yang dikembangkan memiliki efek
Bdgar potensial terhadap keaktifan siswa dalam belajar

Selain  melihat  keaktifan siswa dalam logka matematika, hal ini terihat dari hasi
belajar dengan menggunakan alat peraga, peneliit  observasi penelii terhadap siswa yang sebagian
juga ingin melihat potensial efek terhadap hasidoe besar cukup akiif (65.75 %) dalam kegiatan
siswa, dengan soal tes logika matematika yang telah  pembelajaran dengan alat peraga tersebut.
dinyatakan valid, penelii memberikan soal tersebut
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